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ABSTRAK 

 
Perubahan merupakan hal yang pasti terjadi di perusahaan, sehingga karyawan selaku agen 
perubahan harus siap menghadapi perubahan yang kapan saja bisa terjadi. Kesiapan 
karyawan untuk berubah merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 
perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan atau kegagalan 
perusahaan dalam mengimplementasikan perubahan dapat dilihat dari kesiapan karyawan 
dalam menghadapi perubahan. Perusahaan dianggap berhasil menghadapi perubahan jika 
karyawannya menerima serta melaksanakan perubahan dengan baik, sedangkan kegagalan 
perusahaan dapat terlihat dari karyawan yang enggan untuk melakukan perubahan. Salah 
satu aspek penting dalam kesiapan karyawan untuk berubah yaitu dukungan dari 
manajemen, seperti para pemimpin. Gaya kepemimpinan menjadi salah satu pertimbangan 
karyawan dalam menghadapi perubahan. Pada perusahaan berskala besar, gaya 
kepemimpinan sangat disarankan. Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan 
transformasional dapat meyakinkan, memotivasi, dan menjadi teladan bagi karyawannya 
dalam bekerja, sehingga gaya kepemimpinan transformasional dapat mendukung 
keberhasilan perubahan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Melalui studi pendahuluan, 
Pada tahun 2020 PT Bio Farma dipercaya untuk menjadi Induk Holding BUMN Farmasi 
yang beranggotakan PT Kimia Farma Tbk., PT Indonesia Farma Tbk., dan Industri Nuklir 
Indonesia. Setalah perubahan dari masing-masing perusahaan menjadi holding BUMN 
Farmasi PT Bio Farma mengalami perubahan struktur organisasi sebanyak tiga kali sampai 
dengan 2023.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kepemimpinan transformasional yang 
terdiri dari Pengaruh idealisme (X1), Motivasi Inspirasional (X2), Stimulasi Intelektual 
(X3), Pertimbangan Individual (X4), serta kesiapan karyawan untuk berubah (Y) di PT Bio 
Farma. Selain itu juga penelitian ini juga bertujuan untuk melihat pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap kesiapan karyawan dalam berubah. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian applied research dengan metode deskriptif yang bersifat cross sectional. 
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner 
menggunakan google form. Setelah mengumpulkan tanggapan sebanyak 43 responden, 
penulis melakukan pengolahan data menggunakan metode analisis deskriptif serta analisis 
kuantitatif dengan bantuan aplikasi SmartPLS. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi Inspirasional (X2), 
Stimulasi Intelektual (X3), Pertimbangan Individual (X4) berpengaruh positif terhadap 
kesiapan karyawan untuk berubah. Sedangkan Pengaruh idealisme (X1) kurang memiliki 
pengaruh terhadap kesiapan karyawan untuk berubah. Dapat disimpulkan kepemimpinan 
transformasional memiliki kontribusi sebesar 63,5% terhadap kesiapan karyawan untuk 
berubah di PT Bio Farma. Selain itu, analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional dan kesiapan karyawan untuk berubah termasuk tinggi. 

 
Kata kunci: kepemimpinan transformasional, kesiapan untuk berubah, Pengaruh idealisme, 
Motivasi Inspirasional, Stimulasi Intelektual, Pertimbangan Individual. 
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ABSTRACT 
 
 

Change is inevitable in any company, and employees, as agents of change, must 
be prepared to face it at any time. Employee readiness to change is one of the important 
factors in supporting a company in achieving its goals. The success or failure of a company 
in implementing a change can be assessed from the employee readiness in facing a change. 
A company is claimed to succeed in facing a change if the employees accept and implement 
the change well. In contrast, a company’s failure can be seen in the employees who are 
reluctant to change. One of the crucial aspects of employee readiness to change is the 
support from the management, such as from the leaders. Leadership style becomes one of 
the employees’ considerations when facing a change. In a large-scale company, leadership 
style is very recommended. Leaders with a transformational leadership style can be very 
promising and motivating and be role models for their employees. This transformational 
leadership style can support the success of change determined by the company. Through 
preliminary studies, in 2020 PT Bio Farma was entrusted to become the Holding BUMN 
Farmasi, which consists of PT Kimia Farma Tbk., PT Indonesia Farma Tbk., and Industri 
Nuklir Indonesia. After the transition of each company to become part of the Holding 
BUMN Farmasi, PT Bio Farma experienced changes in its organizational structure three 
times until 2023. 

This research aims to determine the transformational leadership consists of the 
Idealized Influence (X1), Inspirational Motivation (X2), Intellectual Stimulation (X3), 
Individual Consideration (X4), and Employee Readiness to Change (Y) at PT Bio Farma. 
Moreover, this research also aims to see the influence of transformational leadership on 
employee readiness to change. This research employed applied research using a descriptive 
method with a cross-sectional approach. This research uses a saturated sample collected 
through a questionnaire distributed via Google Forms. After collecting responses from 43 
respondents, the author processed the data using descriptive analysis and quantitative 
analysis with the help of the SmartPLS application. 

The results of this research showed that Inspirational Motivation (X2), Intellectual 
Stimulation (X3), and Individual Consideration (X4) positively influenced employee 
readiness for change. In contrast, Idealized Influence (X1) less influenced employee 
readiness for change. It was concluded that transformational leadership contributed 63.5% 
to employee readiness for change at PT Bio Farma. Additionally, the descriptive analysis 
showed that both transformational leadership and employee readiness for change were 
relatively high. 
 
Keywords: Idealized Influence, Individual Consideration, Inspirational Motivation, 
Intellectual Stimulation, readiness for change, transformational leadership 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian  
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki peran penting dalam 

penyelenggaraan perekonomian nasional untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. Menurut Undang-undang nomor 19 tahun 2023 tentang BUMN 

merupakan badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 

oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan 

negara yang dipisahkan. BUMN diharapkan dapat menciptakan inovasi serta 

diferensiasi agar bisnis dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya serta dapat 

meningkatkan nilai dan peran BUMN dalam perekonomian nasional yang 

dibina secara langsung oleh Kementerian BUMN (KBUMN). Menurut 

Peraturan Menteri BUMN nomor PER-01/MBU/03/2020 tentang Organisasi 

dan tata kerja kementerian BUMN memiliki tugas menyelenggarakan urusan 

di bidang pembinaan BUMN dalam pemerintahan untuk membantu presiden 

dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Maka dari itu KBUMN 

sebagai pembina dan pengelola portofolio BUMN, kementerian BUMN 

memiliki peran penting untuk mendukung terciptanya pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif pada BUMN. Maka dari itu, BUMN diharapkan dapat 

meningkatkan kembali performa serta kinerja karena masih banyak BUMN 

yang belum efisien dalam menjalankan roda bisnisnya.  KBUMN melihat 

secara optimis bahwa hal ini dianggap sebagai potensi untuk terus 

mengakselerasi kinerja BUMN agar mampu bersaing di domestik maupun 

regional. (Rencana Strategis Kementerian BUMN 2020 - 2024 , n.d.) 

Dalam rangka peningkatan nilai BUMN dan pembangunan nasional, 

KBUMN telah menetapkan untuk melakukan penataan BUMN dengan 

pembentukan holding. Holding merupakan kebijakan bahwa terdapat 

perusahaan yang menjadi perusahaan utama yang membawahi perusahaan 

lainnya. Holding yang ditetapkan oleh KBUMN terdiri dari berbagai sektor 

yang diproyeksikan pada tahun 2020-2024 seperti Holding BUMN farmasi, 

Holding BUMN Asuransi, Holding BUMN Jasa Survei, Holding BUMN 
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Industri Pangan. Holding BUMN Industri Manufaktur, Holding BUMN 

Industri Pertahanan, Holding BUMN Industri Media, Holding layanan 

kepelabuhanan, Holding Layanan Transportasi dan Pariwisata. Urgensi 

pembentukan holding agar BUMN memiliki peran sebagai agen pembangunan 

lebih optimal untuk mendukung tercapainya program pemerintah melalui 

sinergi antar BUMN, hilirisasi dan kandungan lokal, pembangunan ekonomi 

daerah terpadu, dan kemandirian keuangan (value creation). Pembentukan 

holding BUMN diharapkan dapat meningkatkan secara signifikan total aset 

yang dimiliki oleh BUMN.  

Perubahan merupakan hal yang pasti akan terjadi pada keseharian 

termasuk perusahaan yang tidak luput dari perubahan. Perubahan merupakan 

hal yang pasti akan dihadapi oleh perusahaan untuk dapat bertahan dan 

menghadapi setiap tantangan baru yang akan muncul dari eksternal maupun 

internal perusahaan agar dapat sukses berkelanjutan (Al-Haddad & Kotnour, 

2015). Perubahan pada perusahaan diharapkan dapat meningkatkan efektifitas 

dan dapat memperbaiki kemampuan adaptasi diri dari perusahaan (Robbins et 

al, 2017 dalam Zaura & Riasnugrahani, 2023). Agar perusahaan dapat bertahan 

dalam perubahan kecil maupun besar perusahaan tidak dapat menunda 

perubahan dan harus siap mengikuti perubahan yang ada agar dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Proses perubahan sering menimbulkan tantangan 

yang tidak diduga dan reaksi dari karyawan pasti ada yang mendukung dan ada 

yang menolak  yang akan menentukan perubahan dapat berhasil atau gagal 

(Foster, 2010). Karyawan merupakan agen perubahan yang bertanggung jawab 

menjalankan dan mengelola perubahan (Wijono, 2018). Maka dari itu, 

karyawan selaku agen perubahan harus memiliki kesiapan untuk berubah 

karena akan mempengaruhi sistem kerja yang akan dilakukan oleh karyawan. 

Kesiapan untuk berubah dari karyawan merupakan faktor penting dalam 

menilai kesuksesan perubahan pada Perusahaan (Bernerth, 2004).  

Perusahaan harus merencanakan strategi yang tepat untuk 

menghadapi perubahan yang berpotensi mempengaruhi seluruh aspek dalam 

perusahaan yang membuat karyawan beradaptasi untuk berubah mengikuti 

perubahan yang ditetapkan oleh perusahaan. Perubahan ini akan mendapatkan 
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reaksi yang berbeda-beda pada karyawan dalam menghadapi perubahan, 

terdapat reaksi yang positif jika karyawan merasakan tantangan perubahan ini 

sebagai keuntungan dan reaksi negatif jika karyawan merasakan perubahan ini 

sebagai ancaman yang dapat mengganggu keberhasilan kerja karyawan. 

Perubahan pada perusahaan akan menuntut pemimpin untuk menjalankan 

fungsi sebagai change agent untuk mengambil inisiatif dan membawa 

perubahan dalam perusahaan (Forf et al, 2021). Perubahan pada perusahaan 

akan berjalan dengan keberhasilan atau kegagalan dapat dinilai dari para 

pemimpin dalam mengelola karyawan saat menghadapi perubahan. 

Kepemimpinan merupakan elemen penting dalam implementasi 

perubahan agar tetap memiliki kondisi yang kondusif serta memiliki peran 

pada kesiapan perubahan pada karyawannya (Engida et al, 2022). Terdapat 

beberapa gaya kepemimpinan, namun kepemimpinan transformasional 

dianggap dapat menjadi alternatif model kepemimpinan untuk menghadapi 

perubahan. Transformational leadership merupakan kepemimpinan yang 

dapat menumbuhkan visi untuk menginspirasi karyawan agar berpikir serta 

bertindak dengan cara baru dengan positif terhadap perubahan perusahaan 

(Zhao et al, 2016). Kepemimpinan transformasional merupakan kemampuan 

pemimpin dalam mempengaruhi karyawan, memotivasi karyawan agar dapat 

solutif dan inovatif, serta peduli terhadap perubahan yang terjadi pada 

perusahaan (Bass, 1980). Hal ini perlu dilakukan agar karyawan dapat 

mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan, sehingga harus menjaga 

hubungan kerja yang baik antara pemimpin dengan karyawan. Pemimpin 

transformasional yang ideal akan dihormati dan akan dijadikan panutan oleh 

karyawan dalam mengimplementasikan proses kerja yang dinamis.  

PT Bio Farma Group merupakan perusahaan holding BUMN yang 

bergerak di bidang farmasi dengan PT PT Bio Farma (Persero) selaku induk 

holding dengan beranggotakan PT PT Bio Farma (Persero), PT Indofarma, 

Tbk, PT Kimia Farma, Tbk, dan Industri Nuklir Indonesia (INUKI). 

Terbentuknya Holding BUMN Farmasi untuk memperkuat kemandirian 

industri farmasi nasional, meningkatkan ketersediaan produk dengan 

menciptakan inovasi bersama dalam penyediaan produk farmasi. PT Bio Farma 
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group memiliki peran untuk membantu pemerintah menghadapi tantangan 

sektor kesehatan pada umumnya dan industri farmasi pada khususnya. PT Bio 

Farma selaku induk holding mengalami transformasi dari PT Bio Farma 

(Persero) berubah menjadi dua yang terpecah atas PT Bio Farma sebagai 

parent/holding company dan Biofarma sebagai entitas. Setelah terbentuknya 

PT Bio Farma menjadi holding company, terdapat banyak perubahan yang 

harus dilakukan pada anak perusahaan yang ada dibawahnya. Melalui 

wawancara dengan karyawan pelaksana (officer) Manajemen Kinerja 

Korporasi dan Anak Usaha yaitu Bapak Muhammad Andika Pratama serta 

hasil observasi secara langsung, didapatkan informasi bahwa perubahan yang 

dilakukan dapat berupa restrukturisasi perusahaan yang menyebabkan 

perubahan pada direksi dan fungsi seperti yang dari satu menjadi dua, dari ada 

menjadi tidak ada dengan menyatukan beberapa fungsi, serta dari tidak ada 

menjadi ada. Hal ini membuat adanya keengganan dari karyawan yang merasa 

terjadi perubahan secara tiba-tiba sehingga visi dan misi yang sudah ditetapkan 

perlu melakukan penyesuain pada perubahan. Adanya perubahan pemimpin 

yang sering berganti membuat karyawan belum siap dengan pergantian fungsi 

serta pemimpinnya. Adanya perubahan manajemen memiliki andil untuk 

menentukan target jangka pendek dan jangka panjang perusahaan yang di mana 

memerlukan peran dari pemimpin dalam menyusun setiap indikator 

keberhasilan yang menentukan capaian perusahaan. Berdasarkan hasil 

observasi penulis pada Forum Group Discussion (FGD) perumusan Key 

Performance Indicator (KPI) masing-masing direktorat menunjukkan bahwa 

setiap divisi merasakan dampak secara langsung dari perubahan, khususnya  

perubahan struktur organisasi yang menyebabkan tumpang tindihnya fungsi 

dan scope kerja pada beberapa fungsi. 
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Gambar 1.1 

Struktur Organisasi pada Desember 2021 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis Berdasarkan data perusahaan 
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Gambar 1.2 

Struktur Organisasi pada Maret 2023 

 
Sumber: Hasil olahan penulis berdasarkan data perusahaan 
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Gambar 1.3 

Struktur Organisasi pada Juni 2023 

 
Sumber: website perusahaan  
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Awal terbentuknya holding hingga juni 2023 telah mengalami tiga 

kali perubahan struktur yang mempengaruhi fungsi yang ada dibawahnya. 

Perubahan fungsi serta karyawan menyebabkan kebingungan terkait scope 

kerja dan jobdesc yang overlapping yang disebabkan terdapat rotasi/promosi 

kerja. Perubahan fungsi yang seharusnya dapat terintegrasi namun menjadi 

misleading karena adanya perubahan karyawan yang bertanggung jawab 

planning, organizing, leading, monitoring yang menyebabkan tidak berjalan 

dengan efektif walaupun sebelum perubahan karyawan sudah melakukan 

handover terkait program kerja terkait karena belum tersampaikan dengan baik 

sehingga banyak inisiatif yang ditinggalkan karena dianggap tidak efektif. 

Perubahan tersebut juga menyebabkan PT Bio Farma selaku parent company 

masih terus mengembangkan diri untuk memisahkan peran holding bagi anak 

perusahaan. Hal ini masih sulit dipisahkan karena masih banyak fungsi yang 

belum dibedakan untuk yang menjalankan holding atau untuk menjalankan 

operasional. Tak hanya itu, terjadi permasalahan dalam hal penyesuaian 

Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) tahun 2020 - 2024 yang dilakukan 

dengan memperbaharui target yang sebelumnya telah ditetapkan. Penyesuaian 

target dalam RJPP dilakukan dengan mengeluarkan inisiatif yang tidak 

mendukung berdasarkan tren kinerja masing-masing anak perusahaan. Sudah 

tidak relevan dan adanya pandemi sehingga fokus perusahaan serta 

shareholder menjadi refocusing strategi setelah pandemi Covid-19. 

Terkadang, penyesuaian RJPP mendapatkan penolakan dari KBUMN atau 

perlu menambahkan sesuai dengan usulan dari KBUMN. Sehingga, PT Bio 

Farma selaku induk holding perlu mengakomodir permintaan perubahan RJPP 

dari anak perusahaan yang harus membuat kajian perubahan RJPP serta 

mengadakan pertemuan dengan KBUMN untuk membahas dan mendapatkan 

persetujuan terkait penyesuaian RJPP yang diajukan. Banyaknya dinamika 

perubahan tersebut menyebabkan pemimpin di PT Bio Farma perlu untuk 

menggunakan gaya kepemimpinan Transformasional. Pemimpin perlu untuk 

mempengaruhi dan memotivasi karyawan untuk melakukan perubahan dengan 

mendukung serta menghargai setiap upaya yang dilakukan karyawan dalam 

menghadapi perubahan yang terus terjadi secara mendadak pada perusahaan, 
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sehingga perubahan yang terjadi dapat didukung secara baik oleh karyawan 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASIONAL TERHADAP KESIAPAN UNTUK BERUBAH 

PADA PT BIO FARMA”. 
 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kesiapan karyawan PT Bio Farma untuk berubah? 

2. Bagaimana persepsi karyawan terhadap kepemimpinan transformasional 

di PT Bio Farma? 

3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio Farma? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penulis memiliki tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat kesiapan karyawan PT Bio Farma untuk berubah. 

2. Mengetahui kepemimpinan transformasional di PT Bio Farma saat ini 

3. Mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kesiapan 

untuk berubah pada karyawan PT Bio Farma. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  
1. Bagi perusahaan. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu PT Bio Farma untuk mendapatkan informasi dan keadaan 

terkait kepemimpinan transformasional, serta kesiapan berubah karyawan 

PT Bio Farma. 

2. Bagi peneliti. 

Peneliti mendapatkan manfaat untuk memperluas ilmu terkait 

kepemimpinan transformasional dan kesiapan untuk berubah serta dapat 
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memanfaatkan ilmu yang didapatkan untuk dijadikan karya tulis yang 

diharapkan dapat menjadi bermanfaat bagi pembaca. 

3. Bagi pihak lain. 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai 

mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kesiapan 

untuk berubah dan diharapkan dapat menjadi referensi sebagai 

perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 
1.5 Kerangka Pemikiran 

Sumber daya manusia yang bekerja pada sebuah perusahaan tentu saja 

membutuhkan pemimpin yang akan mempengaruhi dan memberi arahan 

kepada karyawannya agar dapat berpartisipasi dalam perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya bergantung dari kesiapan karyawan dalam bekerja serta 

menghadapi perubahan yang dapat terjadi kapan saja. Keberhasilan kerja 

serta tantangan menghadapi perubahan dapat dilihat dari hubungan yang 

efektif antara pimpinan dan karyawan (Paren, 2010 dalam Nathasya & 

Wibowo, 2022). Perusahaan yang memiliki skala besar memiliki tantangan 

yaitu terjadinya perubahan secara tiba-tiba tergantung pada kondisi internal 

dan eksternal perusahaan, sehingga kepemimpinan transformasional 

merupakan gaya kepemimpinan yang paling cocok (Bass & Riggio, 2010).  

Ketika kesiapan berubah karyawan tinggi maka perusahaan akan 

lebih baik dalam memulai perubahan dan akan menunjukkan perilaku yang 

kooperatif sehingga implementasi perubahan menjadi efektif (Weiner, 2009 

dalam Khotijah et al., 2022). kesiapan untuk berubah memiliki dua faktor 

yaitu faktor psikologis yang mewakili keadaan dimana perubahan terjadi 

dan sejauh mana keadaaan akan meningkat dan menghambat perubahan dan 

faktor struktural yang melibatkan sikap, keyakinan, dan niat individu secara 

kolektif (Holt et al, 2010). Kesiapan untuk berubah merupakan keyakinan, 

intensi, dan sikap karyawan mengenai sejauh apa kebutuhan perubahan dan 

kapasitas perusahaan dalam melakukan dan menghadapi perubahan dengan 

sukses (Armenakis et al., 1993).  Kesiapan untuk berubah memiliki empat 
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dimensi, yaitu: Kesesuaian perubahan (Appropriateness), Dukungan 

Manajemen (Management Support), Percaya akan kemampuan diri sendiri 

untuk berubah (self-efficacy), Keuntungan bagi Individu (Personal 

Valence). 

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan 

yang dapat merubah kesadaran karyawannya, meningkatkan semangat, dan 

memotivasi karyawan agar dapat meningkatkan pencapaian target 

perusahaan serta dapat mempengaruhi kemauan berubah pada benak 

karyawan (Luthans, 2005). Kepemimpinan transformasional akan berjalan 

dengan efektif ketika perusahaan dalam kondisi yang tidak stabil seperti 

banyak perubahan yang terjadi secara cepat, ketidaktepatan perusahaan 

dalam merencanakan jangka panjang (Bass, 1998). Gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki fokus yang mengarah pada hasil yang diperoleh 

dari perubahan nilai, rasa percaya, perilaku, emosi, dan kebutuhan akan 

perubahan yang ditunjukkan untuk efisiensi dan efektivitas organisasi. 

Dengan begitu, para pemimpin diharapkan dapat mengambil tindakan serta 

keputusan yang tepat untuk mengelola dan mempersiapkan karyawan untuk 

menghadapi perubahan agar mencapai keberhasilan. Kepemimpinan 

transformasional memiliki empat dimensi, yaitu: Pengaruh idealisme 

(Idealized Influence), Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation), 

Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation), Pertimbangan Individual 

(Individualized Consideration). 

Penelitian mengenai kepemimpinan transformasional dan kesiapan 

untuk berubah pernah dilakukan oleh peneliti lain, seperti Sania Khan, 2023 

yang mengatakan pada jurnal penelitiannya bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan untuk 

berubah, serta Nadhira Hafiza (Nadhira Hafiza dan Meita Santi, 2021) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan 

dengan kesiapan untuk berubah yang penelitiannya dilakukan pada 

karyawan kantor Telkom Regional VI Kalimantan. Maka dari itu, penulis 

mempunyai maksud untuk melakukan penelitian untuk melihat apakah 

terdapat kesamaan hasil dengan peneliti terdahulu dengan menggunakan 
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variabel yang sama, namun akan diteliti pada perusahaan serta model 

penelitian yang berbeda. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membuat model penelitian 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1.4 

Model Penelitian 

 
Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijabarkan di atas, maka 

ditetapkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Pengaruh Idealisme (idealized Influence) memiliki pengaruh terhadap 

kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio Farma. 

H2: Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation) memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio Farma. 

H3: Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation) memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio Farma. 
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H4: Pertimbangan Individual (Individualized Consideration) memiliki 

pengaruh terhadap kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio Farma. 

H5: Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh terhadap 

kesiapan untuk berubah pada karyawan PT Bio Farma. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	6032001208-Bagian 1
	6032001208-Bagian 2
	6032001208-Bagian 3
	6032001208-Bagian 4
	6032001208-Bagian 5
	6032001208-Bagian 6

